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PERKEMBANGAN KASUS COVID-19 DI DUNIA 3
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Jumlah kasus telah melebihi 3 juta kasus dengan episentrum saat ini berada di Eropa dan AS. Episentrum ketiga akan terjadi pada
tahap berikutnya dan diperkirakan pada negara berkembang dengan populasi besar: Brazil, India, dan Indonesia.

Coronavirus Cases: N
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Dampak Krisis COVID-19 Terhadap Pertumbuhan Ekonomi D 4
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Ekonomi global diperkirakan akan kontraksi di tahun 2020, akibat pandemi COVID-19. Dampaknya
lebih dalam dibandingkan krisis keuangan global tahun 2008-2009

Pertumbuhan Ekonomi Dunia (%)
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Pandemi
CoVID-19

terus
tereskalasi

PANDEMI COVID-19 BERDAMPAK PENCAPAIAN AGENDA N
PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN 2030 »S

Perekonomian
global 2020
diproyeksikan
tumbuh negatif atau
mengalami resesi

Pasar keuangan global
mengalami kepanikan
sehingga terjadi
pembalikan modal
(capital outflow)
membuat tekanan pada
mata uang, pasar modal
dan surat berharga di
Global termasuk
Indonesia

Eskalasi COVID-19 di
Indonesia eksponensial

Indonesia telah membuat
langkah pengamanan, namun
belum mencukupi:

Langkah cepat pencegahan
penyebaran Covid 19 physical
distancing, work and study
from home, pembatasan/
pelarangan kegiatan publik,
testing, tracing, dll.

Lemahnya system pendukung
kehidupan masyarakat
(Kesehatan, pangan, jaminan
sosial).

Namun, muncul kesadaran
Bersama (pemerintah &
Swata) dan potensi bangsa
(produksi APD, Ventilator,
Masker. DIl)

Bappenas

Pertumbuhan ekonomi
Indonesia pada akhir 2020
diperkirakan turun 2,3%,
tingkat kemiskinan 9,4%,
TPT 6,3%, Rasio Gini 0,379.

Risiko terhadap
pencapaian agenda
Pembangunan
Berkelanjutan
2030.




B. COVID-19:
RELEVANSI SDGs PILAR
PEMBANGUNAN SOSIAL
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™ MELIHAT KOMPOSISI MASYARAKAT >
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Ketahanan kelas menengah perlu mendapat perhatian

* 42% konsumsi nasional ditopang oleh kelas menengah

. 6 pajak nasional dibayarkan oleh kelas menengah. ,23 ]
53% pajak | dibayark leh kel gah 76,23 juta
Upper | jiwa
UpperCass
Aspiri Middle ‘ Class 0,39%
Spiring Class Rp7.250.000
Middle Class ‘ e
Vulnerable Rp1.450.000-
/] Rp7.250.000
' Rp641.000-
Poor A Rp425.250 Rp1.450.000
]
Kelompok prioritas Kelompok yang juga terdampak
yang harus dibantu tapi memiliki ketahanan lebih 192,86 juta

tinggi dan berpotensi membantu

jiwa




PENURUNAN KESEJAHTERAAN TERJADI DI SEMUA KELOMPOK ;
M'M’I‘ PENDAPATAN i

Poorest Richest
10% 10%

0.0% Konsumsi/kapita rata-rata
-1.0% seluruh desil mengalami
2.0% penurunan
-3.0% Paket Jaring Pengaman Sosial
40% sangat membantu menahan
3.9% .
-5.0%
5.0%
-6.0% 5.7%
6.0% . .
o o7 o, menengah (desil 5-8) masih
7.1% 1 1
7.4%
-8.0% 7.6% . .
2% e B2%  -82%  B1% 8% pengaman agar tidak Jamila

% perubahan konsumsi/kapita

guncangan untuk desil terendah.
Namun untuk masyarakat
diperlukan instrument
-7.8%
o, -8.4° -8.4% % % . . . . .
0% B > o (jadi miskin lagi) atau misbar
-10.0% (mISkIn baru).

® Uncompensated mw/ 4 packages (PKH, BPNT, BLT, KPK)

Sumber: Estimasi Bank Dunia — Poverty and Distributional Impact of Covid Shock in Indonesia (masih berlangsung) 10




NO
POVERTY

Siapa yang terkena dampak negatif dari COVID-19

60% T
30.77 % f
HH under _
1.4 x NPL
5 40% -
®
3 -
Q. P
8 21.02%
“— people
Oo under
B 1.2 x NPL
20% _
S
10.86%
people
under
national
poverty
0 line (NPL)
0% T T T T T
0 500000 1000000 1500000 2000000

Percapita Consumption 2016

Source: : SMERU using Susenas 2016
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Diperkirakan yang terkena dampak
Covid-19 adalah: penduduk
dibawah garis kemiskinan
(10.86%) dan Penduduk miskin
dan Rentan (30,77%).

Bagaimana adjustment target
Indikator SDGs: Penduduk
dibawah garis kemiskinan,

Perlindungan sosial s.d 20247

11
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. (‘\
a® | PROGRAM
KELUARGA
HARAPAN

Menaih Keluarga Seppheera

Program Sembako Bantuan Listrik
Program Keluarga 311 Juta pelanggan Program Kartu
20 juta KPM Harapan (PKH) listrik 450VA dan 900VA Prakerija
Rp200.000/KPM /bulan ) 5,6 juta orang
10 juta KPM , 0 Rp.600rb/bulan/orang
Indeks komponen naik 25%. Rp.50rb/orang/survei
Per bulan

'EMIMB“A‘;:UAN SOSIAL i B_DDETABEK
‘vANGTERDAM’P e m . ’b f e ) !
. y:i:;m ™ | net g ) “Mv-; =5y ~ [ s | :
= 2k . e o juf L
e EER AR b, ]
Bantuan Sosial khusus Bantuan sosial Bantue_m _Sosml Bantufm Langsung
DKI Jakarta Kkhusus BoDeTaBek Tunai diluar Tunai Dana Desa
_ 600 rb KK JaBoDeTaBek

1,3 juta KK Rp.600rb/KK dalam +12 juta KK
Rp.600rb/ bulan/KK bentuk paket sembako 9 juta KK Rp.600rb/bulan/KK
dalam bentuk paket Rp.600 rb/bulan/KK
sembako dalam bentuk tunai

12




Krisis Ekonomi, Finansial dan Pandemi COVID-19 mempengaruhi Krisis 5

Krisis Ekonomi ASIA-1998

= Nilai Tukar memburuk dari Rp 2.450 per
USS menjadi Rp. 16.650 per USS; Cadangan
Devisa menipis 17,4 miliar USS; Hutang luar
negeri 126,6 % dari PDB;

= Pertumbuhan Ekonomi dari 4,7% menjadi -
13,7%; Inflasi meningkat dari 10,31%
menjadi 82,4%; PHK dan Pengangguran
meluas; Kemiskinan meningkat menjadi
24,2% (50 juta org);

-

Ketersediaan Pangan

= Kekeringan Ekstrim EI-Nino, gagal panen,
harga pangan melonjak (impor beras 6 juta
ton)

Pangan

Krisis 2008

= Krisis Perbankan dan Keuangan di AS
akibat kredit perumahan, buble pasar
modal dan keuangang

= Harga minyak melonjak 120 SUS per
barel;

= Dij Indonesia: Inflasi naik 12,2%, Nilai
tukar Rp. 12.650 per USS, Cadangan
Devisa 50,2 miliar SUS, Pertumbuhan
ekonomi 6,1%.

-

Kenaikan Harga Pangan
= Biaya transportasi dan logistic
perdagangan meningkat

= Krisis pangan Global 2008, harga
gandum naik 130%, Kedelai naik 87%,
beras 74% dan Jagung 30%.

® Di Indonesia Harga beras naik 10%

Kementerian PPN/
Bappenas

Krisis Pandemi CoVid-19

= Kondisi pangan global relative
insecure karena climate change;

= Stock pangan cukup, musim panen
dan permintaan pangan rendah;

» Harga minyak rendah 20 USS per
barel (WTI) dan Brent dibawah 30
USS.

=

Akses Pangan Turun

= Bila Sistem transportasi dan
Logistik pangan terganggu
(Lockdown), kelompok miskin
meningkat, PHK berakibat akses
pangan turun drastis.



Perkembangan Harga Pangan sampai dengan 17 April 2020 5
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KENAIKAN/PENURUNAN
HARGA DIBANDING KASUS

KENAIKAN/

KENAIKAN/PENURUNAN PENURUNAN HARGA

KOMODITAS CORONA PERTAMA (2 Mar H:I?I-(Iig :LBL;AAI\I:IDI:AN;ERI;%;I:I DIBANDING SEMINGGU CATATAN
2020) YANG LALU
Beras 0,4% 0,0% 0,0% e Relatif stabil

Bawang Merah 15,9% 4,0% 0,4% * Cenderung naik
Bawang Putih -8,7% -6,7% -7,0% * Cenderung turun

Telur Ayam 0,4% -1,9% -1,5% * Relatif stabil

Daging Sapi -0,6% -0,7% -0,7% » Relatif stabil

 Cenderung

Daging Ayam -13,7% -8,5% -3,2% menurun

Cabai Rawit 2,5% -7,2% -11,6% e Mulai menurun
Cabai Merah -31,1% -8,4% -6,9%  Cenderung turun

Gula Pasir 22,0% 1,9% 0,3% * Cenderung naik
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'« Dampak Pandemi COVID-19 pada Pangan Dan Gizi D 4
w
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\
e Kendala proses _
.. Gz =l EElal | © Penurunan ketahanan pangan pada
Aktivit prOdu!G' (mpUt Indikator SDGs: Food Insecurity
(VARES material, personnel, Pangan Experience Scale (FIES),
Ekonomi .
pembiayaan)
e PHK
e Penurunan akses dan kulaitas konsumsi
e Penurunan Akses. dan pangan pada indikator SDGs:
pendapat kualitas Prevalence of Undernourishment
Masyarakat o * Meningkatnya Kasus anak balita yang
e Kemiskinan pangan stunting.
meningkat
Pandemi COVID-19 \ >

. Produktivitas - _

e Rantai Pasok pangan SDM e Penurunan Nilai tambah Petani

Transportasi terganggu ) . Pendapatan produs.en pangan dan
dan Logistik e Akses pangan pertanian pertanian skala kecil menurun
terkendala _

15



GOOD HEALTH

= ISU STRATEGIS KESEHATAN b,
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Manajemen data kasus kurang sistematis

DATA KASUS

Data yang terlaporkan belum mencerminkan dibanding kondisi actual (contoh:
jumlah kasus kematian dengan protokol COVID di DKI)

Detail kasus belum terkumpul secara sistematis — perlu lebih lengkap untuk analisa
(Mis: gender, usia, tren harian, per provinsi, dll)

Backlog test cukup tinggi karena keterbatasan reagen (mis 200 specimen Lab Mikro
Ul yang belum dites karena menunggu reagen)

Kapasitas Test COVID-19 terbatas
PERLUASAN TEST (Indonesia: 14.571 tes, Malaysia 58.240 tes, USA 2.197.743 tes)

Pengujian Rapid Test belum dilakukan dan Protokol pemakaian RT belum tersedia
* Mesin PCR mulai bertambah, tetapi distribusi reagen belum lancar
* Potensi TCM (Test Cepat Molekuler) belum termanfaatkan

Kebutuhan test tetap tinggi sampai di ujung pandemi untuk memastikan bebas kasus

Eksekusi pengadaan Faskes cenderung lambat

PENGADAAN ALKES

Barang belum masuk (UNICEF); request belum disampaikan ke donor (ADB)
* Realokasi anggaran dan pemanfaatan Rp 75 T belum semua di usulkan
* Persaingan alkes di luar negeri; produksi dalam negeri belum di genjot



GOODHEALTH
AND WELL-BEING ‘

v REFORMASI SISTEM KESEHATAN NASIONAL D 4

Memperkuat sistem kesehatan untuk:
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Fokus Penguatan 2021

Penguatan Germas (promotif dan preventif)

Air bersih, sanitasi, cuci tangan pakai sabun, olahraga, kesehatan lingkungan,

Kesiapan menghadapi pandemi dan kawasan sehat, dan pengelolaan limbah medis

PHEIC (Public Health Emergency of

International Concern) Penguatan health security:

Recovery pasca COVID-10 dan Kemampuan untuk prevent, detect, response:

pengendalian masalah kesehatan (TB, = Pos pintu masuk (KKP)

Malaria, kematian ibu dan bayi, HIV, = Sistem peringatan dini (alert system), surveilans penyakit real time,
kusta, dll) kapasitas dan jejaring laboratorium, kapasitas SDM, protokol dan tata
Penguatan promotif dan preventif laksana respon cepat, litbang

Peningkatan anggaran kesehatan = Perluasan case detection, skrining, karantina kesehatan

pemerintah

Penguatan sumber daya: fasilitas, farmasi, alkes, dan
SDM kesehatan

= Pemenuhan fasilitas dan alkes sesuai kelas RS dan sistem rujukan
= Pemenuhan dokter dan 9 jenis nakes di puskesmas

= Pemenuhan vaksin dan obat (Pneumonia, TB, HIV/AIDS)

» Dukungan insentif bagi industri farmasi dan alkes dalam negeri

17



QUALITY
EDUCATION

Para Dosen/
Guru belum siap
Kebijakan untuk materi Kendala

Pendidikan: Pembelajaran Infrastruktur IT

Pembelajaran secara On line dan Biaya

Jarak Jauh (On dibandingkan dg Internet dim
Line) Tatap Muka belajar Online

Berdampak

Negatif pada
— Outcome/
hasil belajar

siswa

Kebijakan: Kendala akses

Physical teknologi/ Kendala akses

Distancing, PSBB, internet terhadap Text
Stay at Home terutama bagi Book dan materi

keluarga miskin pembelajaran
dan rentan

-] DAMPAK COVID-19 PADA PENDIDIKAN >
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risiko Pencapaian SDGs

Tingkat Drop out meningkat

Kemampuan Membaca dan
berhitung (PISA) menurun, karena
pembelajaran Online dipersiapkan
secara mendadak.

Pendidikan Dasar, Pendidikan
Menengah pada Level 0-3
ISCED (International Standar
Classification for Education)-
UNESCO

18



KEBIJAKAN PENDIDIKAN DALAM MASA DARURAT
PENYEBARAN COVID-19

G Proses Belajar dari Rumah melalui Pembelajaran Daring/ Jarak jauh.

0 Ujian Sekolah dilaksanakan secara Daring/ Jarak Jauh

a Ujian Nasional tahun 2020 dibatalkan

Penerimaan Siswa Baru mengragkan protokol kesehatan untuk
mencegah penyebaran Covid-19.

19



GENDER

(ij' DAMPAK PANDEMI COVID-19 BAGI PEREMPUAN

Layanan Deteksi Dini

Perempuan dan kelompok rentan
memiliki beban yang kian berat,
dengan berlakunya PSBB dan
keterbatasan ekonomi yang

berakibat tidak memiliki fasilitas

memadai, serta akses ke layanan

kesehatan guna melakukan

deteksi awal virus.

Akses Layanan Kespro

Dalam norma gender yang
patriarki, perempuan tidak
memiliki kekuatan membuat
keputusan ketika wabah
berlangsung, dan akibatnya
sebagian besar kebutuhan
umum, dan kesehatan reproduksi

mereka tidak terpenuhi.

Beban Perempuan

Selama masa karantina di rumah,
beban pekerjaan perempuan
dalam rumah tangga semakin
besar. Mulai dari menyiapkan

makanan, mencuci pakaian,
membersihkan rumah,
menemani anak menyelesaikan

tugas-tugas sekolah.

“A
Kementerian PPN/
Bappenas
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= PERSPEKTIF GENDER DALAM PERENCANAAN DAN 3
& PENGANGGARAN >

Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 perlu memperhatikan Perspektif Gender

dalam proses perencanaan, pelaksanaan, Monitoring dan Evaluasi.

iﬂ' t
é‘ Perencanaan &
N’*ﬁ

Pelaksanaan
Penganggaran

Memastikan agar kebijakan dan
sasaran yg akan dicapai
memperhatikan kebutuhan dan

Perempuan perlu berpartisipasi aktif
dalam pelaksanaan Gugus Tugas
baik ditingkat Nasional maupun di

manfaat bagi perempuan. Daerah
o] Q
T f!'| Feed Back Monev
- R e 2 B O [ -

Memastikan layanan kesehatan
untuk ODP dan PDP tercatat secara
terpilah dg Jenis kelamin. Dievaluasi
apakah ada gender bias.

Hasil Monitoring dan Evaluasi
digunakan untuk proses
perencanaan selanjutnya untuk
memastikan hak-hak perempuan
terpenubhi.

21



C. COVID-19:
RELEVANSI SGDs PILAR
PEMBANGUNAN EKONOMI
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IMPLIKASI GOAL 7

1. Ekonomi dunia yang mengalami kontraksi menyebabkan aktivitas
ekonomi berjalan lambat, sehingga permintaan energi turun dan
menurunkan harga komoditas

2. Pembangunan energi bersih dan terjangkau, terutama melalui
sustainable energy (biofuel, solar panel, dll) akan menghadapi
kompetisi yang hebat karena energi fosil yang murah

3. Diperlukan komitmen kebijakan yang kuat untuk memastikan
target bauran energi terbarukan bisa tercapai

24



DEGENT WORK AND
ECONOMIC GROWTH

/1- COVID-19 BERDAMPAK BESAR TERHADAP EKONOMI DUNIA >

‘I Pemulihan ekonomi dunia berpotensi menuju bentuk U atau L, bukan lagi V. e appenas "
AKTIVITAS EKONOMI DUNIA EKONOMI DUNIA 2020
2020 TERGANGGU MENGALAMI RESESI

. TK. PENGANGGURAN DAN
EDI Dunia Lo diaa b KEMISKINAN 2020 MENINGKAT
$ ol
B | 30-40% ‘;‘Q -2,8%
IMF

Goldman Sachs

Perdagangan Dunia JoB kll?ls jUta Okra.ng
ehilangan pekerjaan
4= -5,9% b

& 7.0%

_ SO y . jutaorang
@ $40,1% 7 Ni -6,5% menjadi miskin

Volatilitas Pasar Keuangan (VIX) 0 1,2%

413 -32%

e

= 420 - 580

Perjalanan Turis Dunia

n o Sumber: WEO IMF April 2020 Oxford Economics, Bloomberg,
C ® 1,9%

WTO, UNCTAD, ILO, Sumner et al (2020)

Per 24 April( ytd)
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DEGENT WORK AND
ECONOMIC GROWTH

il

6,00

5,00

40

3,00

200 +

6,00
400
2,00

0,00 +

200
400

LAJU PERTUMBUHAN PDB TRIWULANAN
)

{ Laju Pertumbuhan Triwulanan Y-on-Y }
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DEGENT WORK AND
ECONOMIC GROWTH

KONSUMSI RUMAH TANGGA TUMBUH 2,84% 5

) Kementerian PPN/
Bappenas

TRIWULAN 1-2020 (Y-on-Y

Laju Pertumbuhan Pengeluaran Fenomena

Konsumsi Rumah Tangga (y-on-y) v" Penjualan eceran terkontraksi terutama pada penjualan sandang; bahan
bakar kendaraan; peralatan informasi dan telekomunikasi; serta barang
budaya dan rekreasi.

496 17T 590 508 502 518 501 a9 v’ Penjualan wholesale mobil penumpang dan sepeda motor terkontraksi.
v"Jumiah penumpang angkutan rel dan udara tumbuh negatif.
™ v" Volume penjualan listrik PLN ke rumah tangga meningkat.
' v Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) berupa pendapatan
pendidikan tumbuh menguat dibanding Triwulan 1/2019.
Q Q2 | Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1
2018 2019 2020
Komponen . (y-on-y)
| Qu20 | Q418 | Qi1s | Q20 |

Konsumsi Rumah Tangga 284 497 5,02 1,97 0,04 0,05

a. Makanan & Minuman, Selain Restoran 510 5,08 532 0,93 0,74 091

b. Pakaian, Alas Kaki, & Jasa Perawatannya -3,29 3,76 448 6,28 0,91 0,55

¢. Perumahan & Perlengkapan Rumah Tangga 447 493 439 0,46 1,67 0,01

d. Kesehatan & Pendidikan 785 735 554 1.4 0,02 1,07

e. Transportasi & Komunikasi -1,81 437 513 6,82 0,09 -0,96

f. Restoran & Hotel 239 6,18 5,64 478 1,28 -1,26

_g. Lainnya 3,65 2,38 240 0,86 -0,89 -0,38
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A

Perdagangan Besar dan Eceran

Perdagangan, Reparasi dan
:‘%r%gatanr?auobil ﬁn Sepeda

+ Pencucian Dan Salon Mobil

« Perdagangan Eceran Suku
Cadang Dan Aksesori Mobil

« Perdagangan Besar Suku
Cad% B%an Aksesori Mobil

+ Perdagangan Eceran Suku
Cadang Sepeda Motor Dan
Aksesorinya

« Perdagangan Eceran Sepeda
Motor Bekas

Perdagangan Eceran, Bukan
Mobil dan Motor

+ Perdagangan Eceran Piranti
Lunak (Smare)

« Perdagangan Eceran Lukisan

« Perdagangan Eceran Kaki
Lima Dan Los Pasar Barang
Antik

+ Perdagangan Eceran Mesin
Kantor

« Perdagangan Eceran Barang
Kerajinan Dan Keramik

Indikasi Dampak Covid 19 pada Ketenagakerjaan,
Sakernas Februari 2020

TERJADI PENURUNAN PEKERJA DI BEBERAPA SUBSEKTOR

Industr Pengolahan

Industri Kertas dan Barang
dari Kertas
* Industri Kertas Khusus

» Industri Kertas dan Papan
Kertas Bergelombang

* Industri Kertas Lainnya

* Industri Kemasan dan Kotak
Dari Kertas dan Karton

* Industri Bubur Kertas (Pulp)

Industri Farmasi, Produk Obat

Kimia dan Obat Tradisional

* Industri Bahan Baku Obat
Tradisional

* Industri Produk Farmasi untuk
Hewan

* Industri Bahan Farmasi

* Industri Produk Obat
Tradisional

* Industri Produk Farmasi untuk
Manusia

Transportasi dan Pergudangan ‘

Angkutan Udara

+ Angkutan Udara Untuk
Penumpang Lainnya

» Angkutan Udara Tidak
Berjadwal Dalam Negeri
Perintis Untuk Barang

+ Angkutan Udara Berjadwal
Luar Negeri Untuk
Penumpang

+ Angkutan Udara Tidak
Berjadwal Dalam Negeri
Perintis Untuk Penumpang

+ Angkutan Udara Berjadwal
Dalam Negeri Perintis Untuk
Penumpang

Aktivitas Pos dan Kurir
+ Agen Pos

+ Pos Komersial
« Aktivitas Agen Kurir

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum

Penyediaan Akomodasi

+ Penginapan Remaja (Youth
Hostel) P (Y

+ Hotel Bintang Satu

* Hotel Melati

« Hotel Bintang Tiga

+ Apartemen Hotel

* Hotel Bintang Empat

* Hotel Bintang Dua

* Hotel Bintang Lima

« Pondok Wisata

* Vila

A
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Berdasarkan survei PMI sub komponen tenaga kerja, sektor manufaktur
telah melakukan pengurangan tenaga kerja yang besar didorong oleh
penurunan produksi dan penutupan pabrik karena rendahnya penerimaan

COVID-19 BERDAMPAK TERHADAP TENAGA KERJA >

Kementerian PPN/
Bappenas

Berdasarkan survey online yang dilakukan JPAL, 55 persen laki-laki dan
perempuan yang sebelumnya bekerja, tidak lagi bekerja setelah krisis
COVID-19 (Periode 29 Maret — 13 April)

PMI - Sub Komponen Tenaga Kerja
Deviasi dari 50

2.0

1.0

0.

o

-1.0

-2.0

-3.0

-4.0

RS )
NI SN N N
¥ E @ W@ Y ¥ o

Survey Online JPAL - Tingkat Pengangguran

1 CEREE (! T 6

Q) .-
a I
e, 4 g ,
= T 5
@ o
2
[0) l I l
Q.
2 2
| i 1 l l
0 0
W1 W2 W3 W1 W2 W3 W1 W2 W3 W1 W2 W3 W1 W2 W3 W1 W2 W3
Laki-laki Perempuan

m Saya dulu bekerja tapi kini tidak lagi
Saya dulu bekerja dan kini tetap bekerja
Saya tidak bekerja

Sumber: IHS Markit

Sumber: JPAL Southeast Asia
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INDUSTRY, INNOVATION
AND INFRASTRUCTURE

Laju Pertumbuhan Lapangan Usaha
Industri Pengolahan (y-on-y)

508 502 .0 480

~O~Nonmigas Total
Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3
2018 2019

Q4

201

2,06

INDUSTRI PENGOLAHAN TUMBUH 2,06%

as

Fenomena

v Industri Makanan dan Minuman tumbuh melambat sebesar 394 persen, di
antaranya akibat menurunnya demand luar negeri, tercermin dari terkontraksinya
ekspor komoditas makanan dan minuman.

v Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional tumbuh 5,59 persen didukung oleh
peningkatan produksi barang kimia dan obat-obatan untuk memenuhi permintaan
luar negeni dan melonjaknya permintaan domestik akibat mewabahnya virus
COVID-19.

v Industri Batu Bara dan Pengilangan Migas tumbuh 2,58 persen didukung oleh
peningkatan produksi bahan bakar minyak dan LPG seiring dengan peningkatan
impor BBM.

Industri Pengolahan

Industri Batubara dan Pengilangan Migas 258 1.06 425 138 020 012

Industri Nonmigas 2m 394 480 1.4 An 0,42
- Industri Makanan dan Minuman 394 795 6,77 0,70 454 313
- Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional 5.59 1273 1153 -2,50 845 410
- Industri Alat Angkutan 464 225 -6.61 241 222 -8.84
- Industri Barang Logam; Komputer, Barang Elektronik, Optik; dan Peralatan Listrik -3.52 213 0.41 -3,56 467 217
- Industri Tekstil dan Pakaian Jadi -1.24 717 18,98 048 -399 904
- Industr Barang Galian bukan Logam -5.30 368 5,07 -16,37 7,05 843
- Industri Mesin dan Periengkapan 933 -7,10 1.29 522 7,05 -2.89
- Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki -0.36 177 1,15 -1.20 -2.25 -2,59
- Industri Furnitur -7.28 7.79 12,89 -3,60 127 1207 12

PPN/
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SEKILAS PERKEMBANGAN COVID-19 DAN DAMPAK DOMESTIK A

Kementerian PPN/

Bappenas
- e
5.516 51496 #+33.001" 34
m 170 e — |
Jumlah orang dinyatakan Jumlah orang dinyatakan Jumlah orang dinyatakan Sebanyak 33.001 spesimen telah Tersebar di 34 Provinsi.
positif Covid-19 (per 16 sembuh dari Covid-19 (per meninggal (per 16 April diterima dengan kasus negatif
April 2020) 16 April 2020) 2020) sebanyak 27.865 orang (per 16 April
2020)
.?__..-;-.-;-;__:Z.: -\ e : -
A - b
12.703 6.800 1 45,3
[ ] ] p n sesis | [ ’
EEHE -
Penerbangan di 15 bandara dibatalkan Angka turis turun hingga Kehilangan pendapatan di sektor PMI Manufacturing Indonesia
sepanjang Januari-Februari, dengan 6.800 per hari, khususnya layanan udara, dengan sekitar Rp48 tercatat berkontraksi pada Maret
rincian 11.680 penerbangan domestik turis dari Tiongkok. miliar kehilangan disumbang oleh 2020 di angka 45,3.
dan 1.023 penerbangan internasional. penerbangan dari dan ke Tiongkok.
| = | - H L] .J_) .
“.37% %X -50% 2,96% w>1,5 juta
| I D & o
III| [ | . . |Il, ’ o O ’ | ! ’
]
Impor Indonesia pada Q1 turun Perhimpu.nan Hotel dan Rest_oran Indonesia. Inflasi pada bulan Maret 2020 tercatat sebesar Pfekerja dirumfahkan (90%) da.n di-PHK (10%)
sebesar 3,7% (ytd). memperkirakan penurunan tingkat okupansi  2,96% (yoy) terutama disumbang oleh kenaikan ~ hingga 11 April. 1,24 juta dari pekerja sektor
' di sekitar 6.000 hotel di Indonesia dapat harga emas perhiasan serta beberapa komoditas  formal, 265 ribu dari pekerja sektor informal.
mencapai 50%. Menparekraf juga pangan, meski terjadi deflasi pada komoditas (https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-
Sumber: KEMENTERIAN KEUANGAN memperkirakan potensi kehilangan devisa aneka cabai dan tarif angkutan udara. 4973759/jumlah-pekerja-dirumahkan-dan-kena-phk-
pariwisata bisa setengah dari tahun lalu. naik-jadi-15-juta)
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& DAMPAK COVID-19 DIRASAKAN SEMUA PELAKU EKONOMI»

Rumah Tangga Perusahaan/ Pemerintah Lembaga Keuangan  Rest of the World
UMKM
larens - pembatasan pergerakan  umtok ekapor don domesty PO NN volatitas o pasar - AKiWias pariwisata dan
masyarakat el EERUTER mengal.aml penurunan keuangan pergerakan manusia di
sebagai dampak turunnya o ) dalam dan antar wilayah
- kMEnguLangi konsur(;\sli( da‘l“ - Neraca keuangan aktivitas ekonomi dan :"IZ' t'Uk?r Rupiah T
ebutuhan yang tidak perlu : erdepresiasi
termasuk barang durable. perusahaan terganggu ‘ harga.komodn.:as global . Padaien den lanbas = Aktivitast perc.lagangan dan
_ Meningkatkan tabungan. - Pemutusan hubungan kerja - Belanja .menlngkat untuk KeUanean berpotensi investasi dunia turun
dan ancaman kebangkrutan memberikan bantuan £ > Iv chai
- Sebagian tidak bisa bekerja terkena _ , stimulus pada masyarakat mengalami permasalahan -  Gangguan supply chain
wabah covid-19 B Gangguan Supply chain bagl rentan dan dunia usaha likuiditas dan inSOIvency, = Harga komoditas
perusahaan/UMKM  yang terutama bank-bank kecil i EeterEl T

- Menghadapi kenaikan harga karena

e aine melakukan ekspor dan impor
kelancaran distribusi terganggu

o - ¥ ¥
‘ Kons. RT Kons. Pemerintah ‘Investasi Ekspor Impor
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1 REDUCED

INEQUALITIES

New
cases

GDP
loss

BESARNYA DAMPAK EKONOMI MEMBUTUHKAN LANGKAH A
ANTISIPASI YANG BESAR DAN CEPAT

Containment
policies

KEBIJAKAN STIMULUS YANG EFEKTIF

3T (TARGETED, TIMELY, TEMPORARY)

Medical:
Epi curves

Legend
= Mew cases without containment policies (high death toll].

— Mew cases with containment policies (fewer deaths)

Time
- Economic:

Recession
curves

.LEE‘:IJII
==: With containment policies; without economic rescue

With containment policies; with economic rescue
== package (death toll low, recession minimized).

D 4

Kementerian PPN/
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package (death toll low, recession severe and persistent).

Flattening the Curve
Untuk mencegah penyebaran wabah COVID-19
yang lebih luas diperlukan kebijakan physical
distancing dan pembatasan sosial berskala besar

Kebijakan physical distancing dan pembatasan
sosial berskala besar berdampak pada
berkurangnya aktivitas masyarakat dan dunia
usaha secara signifikan

Flattening the Recession Curve
Kebijakan stimulus diberikan untuk mengurangi
dampak ekonomi terutama pada kelompok rentan
dan dunia usaha supaya tidak sampai pada
kebangkrutan

Mencegah Keresahan Sosial
Kebijakan stimulus juga dilakukan agar kehilangan
kesejahteraan yang dirasakan masyarakat tidak
melebih batas toleransi
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@ SKENARIO DAMPAK COVID-19 TERHADAP TARGET PEMBANGUNAN 5
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TARGET APBN OUTLOOK PROYEKSI OUTLOOK

Indikator 2020 2020 2021 2021

Pertumbuhan Ekonomi (%) 5,3 2,3 4,5-5,5 5,3

TPT (%) Skenario PHK = 2 juta 48-5,0 7,8 7,4-17,7 7,5

Catatan:

* Jumlah penganggur = jumlah PHK + jumlah AK baru yang tidak mendapat pekerjaan. Tambahan penganggur pada 2020 sebesar 3,52 juta
dibandingkan dengan 2019.

» Perkiraan/asumsi jumlah PHK didasarkan pada perkembangan data Kemnaker dan BPJS Ketenagakerjaan sampai bulan April 2020.

» Asumsi elastisitas 2020 adalah 350.000 per 1% pertumbuhan ekonomi atau 0,28, sedangkan 2021 elastisitas kembali menjadi 500.000 per 1%
pertumbuhan ekonomi atau 0,39.

= Data PHK bisa jadi tidak mencerminkan kehilangan pekerjaan dalam jangka menengah dan panjang, tetapi bisa berarti berpindah pekerjaan,
misalnya dari pekerjaan formal ke informal (akibat PHK).

» Tingkat kemiskinan dihitung berdasarkan intervensi kebijakan penyaluran perluasan PHK, BPNT, dan BLT.

= Kebijakan rasio gini agar tetap sesuai dengan target, diarahkan pada kelompok masyarakat pendapatan menengah - bawah dan masyarakat
pendapatan tinggi.
Slide - 34



1 REDUCED

INEQUALITIES

SKENARIO OUTLOOK TARGET PEMBANGUNAN TAHUN 2020 5
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Pertumbuhan ekonomi 2,3% dan Intervensi
kebijakan
1. Perluasan Program Sembako

TANPA intervensi bantuan
Tingkat kemiskinan 9,22% sosial dan pertumbuhan

(September 2019) ekonomi 0% 28,42 juta 2. Peningkatan Indeks bantuan PKH
' 3. BLT Dana Desa dan BST Kemsos (menutup
exclusion error)

orang

24,79 juta

orang

Tingkat kemiskinan 10,54%

Tingkat kemiski 9,249
(outlook 2020) ingkat kemiskinan Yo

(outlook 2020)

Pandemi Covid-19

Sumber : Susenas 2019, simulasi dihitung Bappenas. Keterangan: * kenaikan atau penurunan berdasarkan September 2019

* Intervensi perlindungan sosial yang telah dilaksanakan dapat memperkecil dampak pandemi Covid-19 terhadap kemiskinan.

* Melalui intervensi, kita diharapkan dapat menekan jumlah penduduk miskin menjadi 24,91 juta atau menambah 120 ribu
dibandingkan September 2019.

* Oleh karena itu, intervensi kebijakan kita diharapkan dapat menghindarkan munculnya sekitar 3,5 juta penduduk baru.
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IMPLIKASI GOAL S, 9, 10

Pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami kontraksi, pemulihan ekonomi mesti dipastikan menuju
kurva V, jangan sampai terseret dunia yang mengarah pada kurva L

Public health menjadi kunci recovery economy, semakin cepat pandemi berhenti maka ekonomi akan
cepat pulih. Pandemi terlalu lama berdampak pada keresahan sosial yang pada akhirnya mengancam
ekonomi

Pengangguran terjadi pada pemutusan hubungan kerja dan angkatan kerja baru yang memasuki
pasar tenaga kerja, bauran kartu pra kerja dan bantuan sosial perlu diperkuat

Pariwisata mengalami kontraksi yang pertama dan mempunyai multiplier effect pada rantai nilainya
(hotel, resto, café, leisure, travel, dll), stimulus fiskal sangat diperlukan

Industri mengalami kontraksi terutama di daerah PSBB karena dihentikan sementara

Kesenjangan meningkat karena yang terdampak pandemi terutama di sektor informal, di semua
kuintil terjadi penurunan pengeluaran terutama kuintil terendah

Penerimaan Pajak mengalami penurunan drastic, celah fiskal terbatas defisit mesti diperlebar

A
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D. COVID-19:
RELEVANSI SDGs PILAR
PEMBANGUNAN LINGKUNGAN
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Dampak Covid-19 pada Lingkungan Global 3
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Kualitas udara yang lebih baik

Terhentinya sebagian besar kegiatan industri mengurangi tingkat polusi udara. Bahkan, citra satelit mengungkapkan
adanya penurunan yang signifikan terhadap tingkat global nitrogen dioksida (NO2), yakni gas yang dihasilkan dari
mesin mobil dan pabrik manufaktur komersil yang menjadi penyebab buruknya kualitas udara di banyak kota besar.

Pollutant Drops in Wuhan—and Does not Rebound
Unlike 2019, NO, levels in 2020 did not rise after the Chinese New Year.

(it ey Sl ek (hhseadd 0
| e B e Larth Observatory
menunjukkan
penurunan tajam
g polusi di Wuhan,
' ESSSS Cina: perbandingan
1 |evel NO2 awal 2019
(atas) dan awal
2020 (bawah).

entinel-5P Nitroge nl)f‘

January February March

1 PENANGANAN

PERUBAHANIKLIM

PENUKINAN r! / . . . . . :
BERELANUTN /1 ies RN = Citra satelit Copernicus Sentinel-5P milik ESA dari
Mean Ti heric NO, Density (umol/m") . . . . .
- / e — langit di Italia Utara, menunjukkan penurunan polusi
11/ 0 125 250 375 2500 . .
=uf32 udara secara drastis setelah Italia menyatakan

lockdown karena wabah pandemi Covid-19.
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Krisis iklim terabaikan sementara

Pandemi COVID-19 membuat isu krisis iklim terpinggirkan.

Namun, keputusan penting mengenai iklim tidak boleh

diabaikan, walaupun konferensi iklim PBB ditunda hingga

13 gggﬁgmm‘m 2021. Meski emisi mengalami penurunan sejak pandemi
terjadi, belum terjadi perubahan yang luas dan berjangka

panjang secara terukur.

Emisi karbon dunia menggémi"' penurunan
terbesar sejak Perang Dunija Il

;s’ ARE[T

iance/Construction Photography/plus49

Emisi CO2 berkurang

Seperti NO2, emisi CO2 mengalami penurunan. Terakhir

kali hal ini terjadi pada saat krisis keuangan tahun 2008 — ?”

2009. Di Cina, emisi karbon dioksida turun sekitar 25% 7

ketika lockdown diterapkan, menurut Carbon Brief. Namun ;E; : \ Nl @
perubahan ini hanya bersifat sementara. China! Penggunaa@atu bara‘ urth 40% pada ¢

pembamgkit listrikd rldesar seJaR kuartal terakhir _dl 2019
1




New York: tingkat polusi di New York telah berkurang hampir 50%
dibandingkan tahun lalu;

China: emisi turun 25% pada awal tahun 2020; kualitas udara baik naik

11,4% dibandingkan waktu yang sama pada tahun lalu di 337 kota di

seluruh China;

Eropa: pencitraan satelit menunjukkan emisi nitrogen dioksida (NO2)
memudar di atas Italia utara, Spanyol dan Inggris;

Jakarta: perbaikan kualitas udara, terutama menurunnya konsentrasi

parameter PIM 2.5 selama penerapan WFH berdasarkan pemantauan di
lima Stasiun Pemantauan Kualitas Udara (SPKU), Dinas LH DKI Jakarta;

Air Quality Index (AQl) Jakarta pada;2.April pukul 20.25 WIB berada pada
urutan ke-33 dari urutan kota-kota berpolusi tinggi, yang artinya kualitas
udara Jakarta lebih baik dari 32 kota lainnya di dunia, dengan AQI di angka

64.

Peningkatan Kualitas Udara Perkotaan

Turun 41-56% Turun 40-51%  26-35% Lebih

[TARGET 11-2]  [TARGET 11-6]

&l # i)

A
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Roma, Italia Wuhan, China
Portugal Maret 2020, Maret 2020,
Maret 2020, Konsentrasi Nitrogen Kadar NO2, Emisi
Level NO2 Dioksida/NO2 Gas Buang dari
I Mobil, Pembangkit
Dibanding Dibanding Rendah Dibanding Listrik & Pabrik,
Tahun 2019 Tahun 2019 Periode Sama Tahun  Turun 40% di

Sejak Sejak Penerapan Lalu Sejak Kota-Kota China
Penerapan Darurat Corona Penerapan Lockdown Sejak Penerapan
Lockdown 4 Lockdown

New York, AS
Maret 2020,
Kadar Karbon
Monoksida/CO
Terutama

dari Mobil
Berkurang 50%
Dibanding

Tahniali JAKARTA, INDON

Sejak Penerapan New Delhi, India mﬁé,fggg'pa,amete, PM 2.5/
Lockdown Maret 2020, Partikel Debu Halus Turun
Konsentrasi Parameter  gelama Penerapan Work from
PM 2.5 Turun 71% Home/Bekerja dari Rumah.
dalam Sepekan Sejak  Indeks Kualitas Udara/AQI
Rata-Rata di Angka 60
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Peningkatan Kualitas Air b 4
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Saluran air mengalir jernih

Tak lama setelah Italia memberlakukan lockdown, sebuah foto kanal yang jernih di Venesia tersebar ke seluruh dunia.
Dengan bersandarnya kapal pesiar untuk sementara waktu, lautan juga mengalami penurunan polusi suara sehingga
menurunkan tingkat stress makhluk laut seperti ikan paus, dan membuat migrasi yang lebih tenang.

AIRBERSIHDAN
SANITASILAYAK

1 EKOSISTEM
LAUTAN

e Berkurangnya sampah dan meningkatnya kebersihan di objek wisata;
* Sungai di Venezia ltalia yang selama ini tercemar karena lalu lintas kapal wisata yang sangat padat.
Setelah penerapan kebijakan lockdown, air sungai berubah menjadi bening;

* |kan-ikan yang berenang di air terlihat jelas dan burung angsa bermunculan. a1



Peluang Meningkatnya Keanekaragamanhayati b,

Kementerian PPN/
Bappenas

Satwa dilindungi leluasa berkembang biak

* Selama ini, satwa langka banyak diburu oleh manusia sehingga terancam
punah;

* India yang menerapkan lockdown selama 21 hari telah membuat area pantai
sepi dari manusia. Situasi ini memberikan keuntungan bagi penyu jenis Olive
Ridley untuk bertelur secara bebas di Pantai Gahirmatha Odisha, India.
Ratusan ribu penyu Olive Ridley di area pantai tersebut dan diperkirakan

akan ada 10 juta telur penyu yang menetas tahun ini;

Penyu ‘ % ‘beljifmbing R

(Dermochielys coriacea) | S © Pembatasan Coronavirus memiliki efek menguntungkan pada jumlah penyu
' sl : o belimbing yang terancam punah di negara bagian Florida.

e Staf Loggerhead MarineLife Center di Pantai Juno Florida, AS, telah

menemukan dan menandai 76 sarang spesies penyu terbesar di dunia.

[TARGET 155 15 EKOSISTEM

DARATAN
Dunia baru untuk satwa liar

Beberapa binatang cenderung bermunculan akibat ketidakhadiran manusia. Berkurangnya
kendaraan yang melintas di jalanan membuat makhluk kecil seperti landak muncul dari

hibernasinya. Binatang ini lebih aman dari kemungkinan terlindas mobil. ANDNATURAL

HABITATS




Mendukung Upaya Pengurangan Perdagangan Satwa Liar >

ELIMIMATE PAICHIMNG
AMNCFTRAFFICKIMG OF
FPROTECTED SPECIES

COMBAT GLOBAL
POACHING AN
TRAFFICKING

Menarik perhatian pada perdagangan satwa liar dunia

Konservasionis berharap pandemi COVID-19 akan membantu mengekang perdagangan satwa liar
global, yang menjadi penyebab kepunahan sejumlah spesies. Wabah ini kemungkinan berasal dari
pasar hewan Wuhan, yang menjual hewan hidup dan merupakan pusat bagi satwa liar yang

diperdagangkan secara legal dan ilegal. Perlu tindakan keras terhadap perdagangan satwa liar
hidup.

Kementerian PPN/
Bappenas

T

-
A——
——.




Meningkatkan Sampah Plastik Medis ’5
dan Non-Medis

Bappenas

AIRBERSIHDAN
SANITASILAYAK

ﬁ

KUNSUMSII]AN
PRUI]UI(SI YANG
BERTANGGUNG
JAWAB

C.\’)

UKIMAN YANG
KELANJUTAN

Mirisnya, sampah plastik terus meningkat

Sayangnya, salah satu efek terburuk terhadap lingkungan di masa pandemi adalah meningkatnya penggunaan
plastik sekali pakai dari peralatan medis, seperti APD termasuk sarung tangan dan masker, hingga kemasan
plastik lainnya. Semakin banyak orang memilih makanan yang dikemas, bahkan kafe yang tetap buka tidak lagi
menggunakan cangkir yang dapat digunakan kembali sebagai upaya menghentikan penyebaran virus.
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A

Menurunnya Penggunaan Transportasi Publik b 4

Kementerian PPN/
Bappenas

Pengguna angkutan umum di Jabodetabek menurun selama wabah Covid-19

* Transjakarta: penumpang turun signifikan hingga 15 April, yakni

hanya 83 ribu orang per hari yaitu rata-rata turun 34,52%
dibandingkan jumlah penumpang normal pada bulan Januari
2020;

* Moda Raya Terpadu (MRT): penurunan drastis terjadi selama
periode April hingga tanggal 15 tercatat hanya berkisar 5 ribu

penumpang per hari, atau turun sebesar 94,11% dibanding
Januari 2020;

e Kereta rel listrik (KRL) Commuter Line: untuk bulan April 2020
sampai dengan tanggal 15, terjadi penurunan penumpang KRL
yaitu hanya sebanyak 183 ribu orang per hari atau turun

78,69% dibanding kondisi normal Januari 2020;

e Light rapid transit (LRT): menurun selama periode April hingga
tanggal 15, hanya mengangkut 264 orang per hari atau turun

93,05% dibanding kondisi normal Januari 2020.

TARGET 11-2
| |




Antisipasi Dampak Limbah Medis 5
Penanganan COVID-19 Kemgrtrion PPN/

AIRBERSIHDAN

SANITASILAYAK

Surat Edaran MenLHK tentang Pengelolaan Limbah Infeksius dari Penanganan COVID 19

* Limbah Infeksius dari fasilitas pelayanan Kesehatan :

* Disimpan dalam kemasan tertutup maksimal 2 hari sejak dihasilkan PRODUKSI VAN
* Mengangkut dan/atau memusnahkan melalui incinerator dengan suhu 800C atau autoclave yang dilengkapi pencacah B
(shredder)

* Residu hasil pembakaran atau hasil cacahan, dikemas dan diberi tanda “Beracun” dan selanjutnya disimpan di tempat
penyimpanan sementara (TPS) untuk selanjutnya diserahkan pada pengelola limbah B3

KENDALA PELAKSANAAN ‘

* Baru 106 RS yang memiliki incinerator berizin dan 4 RS untuk autoclave shredder berizin (sumber : KLHK) 2>
Mayoritas RS memanfaatkan pihak ketiga dalam pengolahan limbah B3 RS-nya

* RS dapat menyediakan sarana pengolah limbah B3 namun dibutuhkan penegasan aturan KLHK yang menglzinkan
pembuangan residu pengolah yang dihasilkan. (Catatan selama ini hasil autoclave dan cacahan shredder, sudah
diakui sebagai limbah tidak berbahaya, tetapi tetap tidak boleh dibuang di TPA)

e Perlu pengawasan agar pihak ketiga pengelola limbah B3 COVID-19 tidak membuang secara terbuka dan
sembarangan sehingga menjamin keamanan prosesnya



A

Penguatan Sistem Ketahanan Bencana D

Bappenas

IsuPermasalahan ARG _13-0 Fokus Tahun 2021

Munculnya pandemi Covid-19 ﬂ’ﬁ:ﬁ Peningkatan kesiapsiagaan dimasapra-bencana

menjelaskan bahwa: 1 Memperkuat Manajemen Bencana Berbasis Masyarakat melalui peningkatan

* Perhatian ke penanganan bencana pemahaman risiko bencana berdasarkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kearifan lokal
non-alam masih terbatas, termasuk kepada masyarakat & aparat (Desa Tangguh Bencana).
bencana kesehatan seperti 2 Meningkatkan investasi pengurangan risiko bencana, terutama untuk ancaman

penanganan pandemi Covid-19. bencana kesehatan seperti peningkatan kapasitas APD dan rumah sakit.

* Dampak bencana non-alam bersifat Menyusun Rencana Kontijensi, Rencana Operasi, dan strategi lainnya sebagai SOP
multi-aspek, sehingga membutuhkan penanganan bersama kejadian bencana di wilayah rawan terdampak seperti pusat-pusat
strategi terpadu dalam pembangunan investasi, industri, dan pariwisata maupun kawasan produksi pangan.
nasional dan daerah.

Penguatan sistem operasi tanggap darurat

Sementara itu,
Memperkuat manajemen krisis terpadu dan multisektor melalui penyusunan regulasi

pengaturan mekanisme pengaktifan pusat operasi tanggap darurat secara cepat serta
penerapan pengintegrasian dan pengarusutamaan pengurangan risiko bencana di daerah.

* Penduduk perkotaan dan pusat- 1
pusat pertumbuhan memiliki risiko
bencana tinggi.

* Mitigasi bencana yang lemah
berakibat kepada potensi economic
loss yang besar.

Memperkuat sistem data bencana terpadu dan satu referensi sebagai acuan bersama
dalam pelaksanaan intervensi kebijakan secara cepat dan tepat.

Memperkuat sistem logistik (terutama pangan) dan jaring pengaman sosial

untuk mengurangi dampak sosial-ekonomi bagi masyarakat pada masa krisis dan

membantu mempercepat pemulihan kondisi menjadi lebih baik. 47



A
EVALUASI PENERAPAN KEBIJAKAN PSBB DALAM ASPEK TRANSPORTASI P 4

.. Terjadi Penurunan Pergerakan Orang Secara Signifikan pada Angkutan Umum, Kementerian PPN/
Namun Belum Optimal pada Lalu Lintas Kendaraan..

[ Rata-rata penumpang angkutan perkotaan (MRT, LRT, gfﬁfjf{,’}]f fieAl 1,9 juta penumpang/hari B
Trans Jakarta, KA Komuter) menurun 88% Masa PSBB 232 ribu penumpang per/hari

Walaupun terjadi penurunan, hasil sampling Pemprov Jabar terhadap 300 orang penumpang KRL
Bogor-Jakarta menunjukkan 1 persen pengguna KRL dinyatakan positif Covid-19.

O Rata-rata penumpang bus AKAP dan KA yang keluar RASTUES LI 63,4 ribu penumpang/hari 0=
masuk Jakarta menurun 93% Masa PSBB [=%) 4,8 ribu penumpang/hari
- 1 1 0,
O Rata-rata voIme.e lalu lintas di Jakarta menurun 8,2%. (Sebelym I/?fB% 240 ribu kendaraan/hari &
Sedangkan di wilayah Bandung Raya menurun 9,6% Semparamar At
Walaupun terjadi penurunan, angka tersebut masih tinggi LECREER 150 ribu kendaraan/hari s Volume lalu lintas DKI

Penegakan PSBB secara lebih tegas, termasuk dengan penindakan/sanksi, melalui:

- Penataan (Penghentian) Operasional KRL, berkoordinasi dengan Kementerian Perhubungan dan PT. KAI

- Peningkatan pos check point untuk penyekatan dan penindakan

- Pencegahan arus mudik secara tegas, mulai dari penegakan kendaraan yang melanggar untuk putar balik, hingga strategi
mempersulit/mencegah arus balik ke Jakarta jika tetap masih ada yang mudik

- Peningkatan titik pemeriksaan kesehatan, termasuk pos karantina bagi pemudik yang telah Kembali ke daerahnya

- Angkutan umum yang masih diselenggarakan secara terbatas perlu menjamin pelaksanaan protokol penanganan Covid-19
(termasuk physical distancing, disinfektan, kewajiban masker bagi pengguna)




Pengaturan perjalanan dalam

wilayah berstatus PSBB serta
| perjalanan dari/ke wilayah

berstatus PSBB
(berdasarkan Permenhub PM 18 Th. 2020)

(per 3 Mei 2020)

= Pembatasan jumlah penumpang

pada sarana transportasi
(contoh: untuk mobil penumpang, bus, KA
lokal, kapal, dan pesawat maksimum 50%

Prov. R|au

SRIEINE™ Pekanbaru
Barat

S - Banjarmasin kapasitas tempat duduk. Sedangkan KA
I B Jakarta ] Q I perkotaan maksimum 35% tempat duduk)
- Kota Tangerang. | Jawa Tengah .
_ Kota Tangsel 51 Kota Tegal (@] I = Pembatasan waktu operasional
- Kab. Tangerang Sulsel
Q O- Kota Makdssag ~ ® Pengendalian angkutan barang
a owa . . .
Jawa Timur selain barang penting dan esensial
-Kota Bogor - Kota Surabaya
—Kab. Bogor —Kab. Sidoarjo I = Pelaksanaan protokol pencegahan
-Kota Depok -Kab. Gresik

penyebaran wabah Covid-19,
termasuk physical distancing

-Kota Bekasi

-Kab. Bekasi I
—-Kota Bandung

-Kab. Bandung

-Kab. Bandung Barat I
-Kota Cimahi

—-Kab. Sumedang I

CATATAN: Pelaksanaan diserahkan ke
daerah masing-masing

KETERANGAN: BEERRAEI N TH]

KEBIJAKAN PENGENDALIAN TRANSPORTASI TERKAIT PENERAPAN PSBB -

D 4

26 Daerah disetujui Kemenkes sebagai PSBB Kementerian PPN/

Bappenas

Pengaturan perjalanan selama
masa mudik, Khususnya terkait

g
é@ wilayah berstatus PSBB

(berdasarkan Permenhub PM 25 Th. 2020)

Pelarangan sementara* keluar dan/atau masuk wilayah
PSBB/zona merah bagi pengguna moda:

* Darat (bus, mobil, motor, angkutan penyeberangan, asdp)

* KA (KA antar kota, KA perkotaan yang masuk/keluar Jabodetabek)

* Kapal laut (kapal di dalam PSBB dan kapal antar wilayah dengan
daerah asal/singgah/tujuan berstatus PSBB)

* Pesawat (umum/pribadi)

= Angkutan logistik/barang bahan penting dan urusan
darurat dikecualikan

" Rapid test bagi orang keluar/masuk zona merah

= Penduduk Jabodetabek (wil. PSBB) dilarang mudik

= Penegakan terhadap kendaraan yang melanggar:
* 24 April s/d 7 Mei, diarahkan kembali ke asal perjalanan
* 8 Meis/d 31 Mei, diarahkan kembali ke asal perjalanan dan
sanksi sesuai perundang-undangan

*) Larangan sementara 24 April s/d 31 Mei, dapat diperpanjang sesuai
perkembangan situasi
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et ) [TARGET __ 16-3]

PROMOTE THE RULE OF
LAW AND ENSURE
EQUAL ACCESSTO
JUSTICE

KONSEKUENSI KEBIJAKAN PEMBATASAN SOSIAL BERSKALA BESAR 5

Kementerian PPN/

(PSBB) DAN DARURAT SIPIL SERTA DAMPAKNYA DI BIDANG Bappens
HUKUM

Status Pandemi COVID 19 per tanggal 4 Mei 2020 (kasus positif COVID 19 : 11.587, kasus
kematian 864 kasus dan sembuh 1.954 kasus). Pandemi dapat mengganggu stabilitas
negara salah satunya dibidang hukum, dan peradilan. Untuk menangani pandemi ini
memerlukan langkah-langkah yang tepat dan beberapa alternatif kebijakan.

Perubahan proses penanganan perkara Kebijakan PSBB atau Darurat Sipil berdampak pada
di persidangan (on-line/e-court) penyelenggaraan proses hukum dan peradilan

Antisipasi tindak kriminalitas.

Peniadaan penahanan di dalam Rutan/Lapas

dengan pembatasan/ penutupan fasilitas pelayanan
umum (mulai dari tahap penyidikan, persidangan dan
fasilitas pemasyarakatan).

— overcrowded vs social distancing

Kebijakan Menkumham untuk menghentikan fasilitas

Pengendalian kunjungan lapas penahanan di Rutan maupun Lapas membutuhkan

Sumber: Bappenas

langkah strategis dan perubahan mekanisme business

process dalam sistem peradilan pidana. )



. % Inovasi yang Sudah Dilaksanakan Terhadap Warga Binaan di Lapas 5

Kementerian PPN/
Bappenas

Pencegahan, Penanganan Pengel_uaran dan Pembebasah
dan Pengendalian Narapidana dan Anak melalui
Covid di Lapas. asimilasi dan integrasi

Surat Menkumham ke Ketua MA =~ =g
No. MHH.PK.01.01.01-03

tanggal 24 Maret 2020 tentang

Pencegahan, Penanganan, dan

Pengendalian Penyebaran

COVID 19 di LAPAS/RUTAN.

— Permenkumham No. 10
Tahun 2020 tentang Syarat
Pemberian Asimilasi dan
Hak Integrasi Bagi
Narapidana dan Anak dalam
Rangka Pencegahan dan
Penanggulangan
Penyebaran Covid-19

Pembatasan Kunjungan
— Kepmen Nomor M.HH-

19.PK.01.04.04 Tahun 2020

Instruksi Direktur  Jenderal

Pemasyarakatan No  PAS- tentang Pengeluaran dan
08.0T.02.02 tahun 2020 tentang Pembebasan Narapidana
Pencegahan, Penanganan, dan Anak

Pengendalian dan Pemulihan
Coronavirus Disease (Covid-19)
pada Unit Pelaksana Teknis

Pemasyarakatan.
Sumber: Bappenas 53



Sumber: Bappenas

Catatan Tindak Lanjut 5

Kementerian PPN/
Bappenas

Pengeluaran dan Pembebasan Narapidana dan Anak melalui Asimilasi dan

h

Integrasi

Kebutuhan pemetaan WBP perlu berdasarkan penggunaan kriteria tindak pidana dan
menggunakan risk assessment yang valid dan memadai — mengurangi risiko pengulangan

kejahatan
Kebutuhan pengawasan dalam proses reintegrasi WBP di masyarakat (koordinasi antar pemangku

kepentingan — Petugas PK/Peksos/Toga/Toma/RT/RW
Tindak lanjut pembebasan utk vulnerable groups: napi hamil, manula, diffabel + tipirin/victimless
crimes dalam rangka mengatasi overcapacity

Penangguhan Penahanan

Keterbatasan ruang tahanan Kepolisian dan Kejaksaan, perlu prioritas dalam upaya penahanan
Tindak lanjut aturan terkait pengawasan terhadap tersangka/pelaku oleh APH dalam proses

penangguhan penahanan

Ketersediaan SDM APH/PK Bapas untuk melaksanakan pengawasan

Pemetaan kebutuhan revisi peraturan perundang-undangan terkait penangguhan penahanan dan
alternative pemidanaan (input revisi KUHP/KUHARP)

Optimalisasi Upaya Lapas menjelang Hari Raya Idul Fitri

Pemanfaatan dukungan Tl untuk kunjungan saat hari raya (penambahan sarpras untuk video

conference) — jika masih masa pandemi
Optimalisasi percepatan pemberian Grasi/Amnesti/PB/CB/Asimilasi bagi WBP (metode risk

assessment pada WBP dengan kategori victimless crime, tipiring, dan vulnerable groups)
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| TARGET 16-10

KETERBUKAAN INFORMASI KEPADA PUBLIK: A
REKOMENDASI STRATEGI KOMUNIKASI DI BULAN RAMADHAN SELAMA WABAH D 4
COVID-19 e

— Peran Kementerian Kominfo dalam Aktivitas Tidak Mudik dan
it Tidak Piknik Lebaran 2020

FUNDAMENTAL
FREEDOMS

Telekomunikasi Sosialisasi Media Center Bersama dan FMB-9
1. Memastikan layanan kualitas . Dialog Televisi Nasional

iari ikasi . Dialog di Radio berjaringan . .
jaringan telekomunikasi dan |k|anfa an Jarie Kerjasama dengan Kementerian
internet berjalan dengan baik di Y

: Produksi Konten Infografis dan Perhubungan, Kepolisian,
selvriln Insemests penyebaran melalui media sosial 74 i PUPR. K :
Pemenuhan bandwidth selama ementerian » Kementerian

. lklan Layanan Masyarakat melalui . . .
Ramadhan dan Lebaran 2020 Videotron K/L pusat dan daerah ESDM mendirikan Media Center

SMS Blast “Tidak Mudik dan . Media Luar ruang (Spanduk dan untuk mengeluarkan narasi “mudik

Tidak Piknik lebaran” Baliho) yang dipasang di setiap 2020”.
kantor Dinas Kominfo
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KOMINFO)

Keterangan

Penanganan Kasus Hoax Covid-19

A

D 4

Kementerian PPN/
Bappenas

Penanganan HOaX COVid— 1 9 Bareskrim Polri dan Polda Jajaran

PERIK

DE : 30 JANUARI S D 1

DITTH

POLDA
POLDA
POLDA
POLDA
PCLDA

POLDA
P A
POLDA
POLDA

DA

DS

ACEH
SUMUT
KEFPRI
RIAU
SUMSEL
BENGKULLU
LAMPUNG

JATENG
ATiIM
NTB
KALTARA
KALSEL
KALTENG
KALBAR
KALTIM
LBAR
LALSE]
SULTENG
SLALTRA

\ SULUT

MAL UKU
PAFPUA

SUMBAR

o

‘AP ABBNAN

-

14 ]

DITAHAN
2 Dittipigsiber Baresinm Polr
! Poida Kalbhar
9 Polda Metro Jaya

1 Polda Kepri 1€
1 Polda Sumbar
57 32

TIDAK DITAHAN

Pasal yg disangkakan
Pai 26 S UV ITE

AKG-LAKI PEREMPUAN

18 =d 61 Tabun

TERSANGKA

+1 Tersangks

r
' ca Wiag =5 13

horbhan meninggsl akiti! corons padahal dsebabhsn oleb hal ben
penyeharan corona cisuaty e
WNA yang measuk

penghinaan xepaca penguasa (Fremden R1) & peabat Negara

M ada rformass resmi

NOOCSAiR e MaEMbDaws vrus COnors

Menyeibann De OHONG Meangensal Sl aan P

=i sumangan folo can seciah-clah lerkall virus ©

DEsposter Barodaym Pon

Penegakan hukum kasus berita bohong / hoaks terkait Covid-19 pada POLRI sd. 15 April 2020

89 kasus pada 26 wilayah Polda

Sumber: Kominfo, 2020

56



REKAPITULASI ISU HOAX VIRUS CORONA .2

Bappenas

Rekapitulasi Isu Hoaks Virus Corona

180

150

120

- DD
5 > — oo >
10 3

Minggea 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 Minggu 5 Minggu & Minggu 7 Minggu 8 Minggu 9 Minggu 10 Minggu Tl Minggu 12 Minggu 13

23 - 26 27 Jan- 3-9 10 -16 17 -23 24 Feb- 2-8 9-15 16 - 22 Z3 - 29 30 Mar- 6 Apr- 13 Apr-
Jan 2 Feb Fob Fob Fob 1 Mar Mar Mar Mar Mar S Apr 12 Apr 17 Apr
AlS

Sumber: Kominfo, 2020
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| TARGET

16-6|

Pelayanan Publik yang tetap berjalan

U]]E dengan Penerapan Keamanan Siber

bagi Organisasi Pemerintah

DEVELOP EFFECTIVE,
ACCOUNTABLE AND
TRANSPARENT
INSTITUTIONS
1. Memastikan keamanan dari sistem yang dapat diakses secara remote;
2. Hindari untuk mengklik tautan di dalam email yang berisi ajakan/ promosi/ informasi
3. Jangan mengungkapkan informasi pribadi dn finansial kepada siapapun;
4. Selalu kunjungi situs resmi pemerintah untuk mendapatkan update mengenai kondisi

COVID-19 untuk menghindari anda dari infeksi malware karena mengklik tautan yang tidak
dikenal;

Selalu lengkapi perangkat mobile/komputer anda dengan antivirus yang diupdate
definisinya secara berkala;

Pastikan anda tidak membagikan informasi kredensial (username dan password) anda
kepada orang lain;

Pastikan anggota keluarga tidak menggunakan perangkat yang digunakan untuk melakukan
akses kerja dari rumah, guna meminimalisir kondisi yang secara sengaja atau tidak
menghapus atau memodifikasi informasi pada perangkat elektronik atau bahkan lebih
buruk yang mungkin dapat mengakibatkan perangkat terinfeksi.

Sumber: Panduan Keamanan Siber: Manajemen risiko Keamanan di tengah Pandemi Covid19, Badan Siber dan
Sandi Negara (BSSN)

A

D 4

Kementerian PPN/

Bappenas

BADAN SIBER
DAN SANDI \

e “"PANDUAN KEAMANAN

o
WORK FROM HOME

Bekerja dari rumah bisa menyenangkan, bisa juga malah
merepotkan. Tapi yang pasti, di manapun kita bekerja
harus tetap memperhatikan aspek keamanan.

WASPADA
TERHADAP

SOCIAL
ENGINEERING .

Teknologi saja tidak cukup untuk
melindungi kita. Saat bekerja di rumah,

peretas tahu bahwa kita mengandalkan
informasi dari yang kita terima melalui
online saja: email dan chat group, misalnya.

Hal ini bisa dimanfaatkan peretas untuk
mencuri data dan informasi penting dengan

metode phishing dan mempermainkan
psikologi kita dengan sesuatu yang terkesan
mendesak/urgent.

N 4
— = A
B e L
2 S
4 |
A
B A
i . 4
4 \

Sumber:

SECURITY
AWARENESS

Jangan asal membuka email dan
tautan yang mencurigakan atau
berasal dari sumber tidak terpercaya.

www.bssn.go.id

Sumber: Bappenas
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[TARGET 17-1]

REALISASI PENERIMAAN PERPAJAKAN A
1T a - D 4
g |I|] enerimaan pajak akan menghadapi tekanan berat pada bulan-bulan selanjutnya karena adanya Kemrierin PPV

perlambatan aktivitas ekonomi, pemberian stimulus dan fasilitas, serta penurunan harga komoditas.

MOBILIZE RESOURCES
TOIMPROVE DOMESTIC
REVENUE COLLECTION

. . 2019 2020
Penerimaan Perpaj akan Realisasi % thd Growth Realisasi % thd Growth
(triliun rupiah) APBN s.d. 31 Mar APBN (%) APBN s.d.31 Mar APBN (%)
A. Penerimaan Pajak 1.577,6 247,7 15,7 1,3 1.642,6 241,6 14,7 (2,5)
1. PPh Migas 66,2 14,5 21,9 26,5 57,4 10,3 18,0 (28,6)
2. Pajak Nonmigas 15114 233,2 15,4 0,1 1.585,1 231,3 14,6 (0,8)
a. PPh Nonmigas 828,3 141,8 17,1 6,7 872,5 137,5 15,8 (3,0)
b. PPN 655,4 89,8 13,7 (9,2) 685,9 92,0 13,4 2,5
c. PBB 19,1 0,3 1,4 (359,6) 18,9 0,4 1,9 38,3
d. Pajak Lainnya 8,6 1,4 16,8 (12,4) 7,9 1,5 18,4 0,9
B. Kepabeanan dan Cukai 208,8 31,0 14,8 73,1 223,1 38,3 17,2 23,6
1. Cukai 165,5 21,3 12,9 165,1 180,5 29,1 16,1 36,5
2. Pajak Perdagangan Internasional 43,3 9,6 22,2 (2,2) 42,6 9,1 21,5 (5,0)
a. Bea Masuk 38,9 8,5 22,0 1,6 40,0 8,4 21,0 (1,5)
b. Bea Keluar 4,4 1,1 24,3 (24,8) 2,6 0,7 27,9 (32,6)

JUMLAH

Sumber: KEMENTERIAN KEUANGAN
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PEMBEBASAN CUKAI ALKOHOL
Untuk PENANGANAN COVID-19

* Perluasan bebas
Cukai Etil Alkohol
untuk produksi
hand sanitizer
kepada RS,
Universitas dll

SE-04/BC2020

[

©
e

SE-07/BC2020

* Simplifikasi
penyerahan
dokumen FTA
online

RELAKSASI FASILITAS IMPOR
(DOK FTA ONLINE)

Sumber: KEMENTERIAN KEUANGAN

RELAKSASI PPh IMPOR
untuk PERUSAHAAN KITE

* Pembebasan PPh
ps 22 Impor

 Berlaku 6 bulan

PMK-23/2020

STIMULUS EKONOMI DALAM MENGHADAPI DAMPAK VIRUS CORONA

Insentif fiskal & prosedural guna mengembalikan penurunan kinerja perekonomian akibat dampak virus corona

RELAKSASI PELUNASAN CUKAI PERCEPATAN
& PRODUKSI ROKOK LOGISTIK dengan
SISTEM NLE  Sistem kolaborasi

* Tunda lunasi

cukai dari 60 logistic impor :

* Shipping

* Pengurangan 90 hari .
PPh ps 25 Impor « Izin produksi di . 5\7“ ilear'ance
sebesar 30% luar pabrik arehousing

 Trucking dll
Layanan DO Online

KEP-122/2020
(TIM NLE)
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* PMK-30/2020
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RELAKSASI PENJUALAN LOKAL
dari perusahaan KB/KITE

O

* PMK-171/2019
* PMK-70/2012
- SKB DJBC-BNPB

LAYANAN ONLINE

(via INSW & DJBC) :

* Rekomendasi/lzin
BNPB

* Pembebasan BM &
PDRI

PERCEPATAN LAYANAN ONLINE
UNTUK PENANGANAN COVID-19

* Relaksasi jual lokal
produk ALKES dr
KB & KITE
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RESPON KEBIJAKAN MENGHADAPI COVID-19 >

Kementerian PPN/
Bappenas

Tahap 1-3 saat ini tengah dilakukan dan perlu terus dilakukan hingga penanganan wabah COVID-19 selesai.

Tahap 4 merupakan tahap setelah proses penanganan wabah COVID-19 selesai. Mengingat dampak COVID-19 setara
dengan bencana besar atau perang, sehingga dibutuhkan program pemulihan ekonomi skala besar dengan pemerintah

sebagai pemain utama.
Sumber: Diadopsi dari IMF

TAHAP 1 TAHAP 2 TAHAP 3 TAHAP 4

Penguatan Fasilitas Melindungi Kelompok Mengurangi Tekanan Program Pemulihan

Kesehatan Masyarakat Rentan dan Sektor Keuangan
Dunia Usaha

Ekonomi Pasca Covid

. Peningkatan perilaku sehat » Perluasan bantuan sosial, . Stimulus moneter dan - RKP 2021 memberikan arah
dan social distancing listrik gratis, kartu pra kerja, keuangan pemulihan ekonomi untuk

. Pemenuhan kapasitas dll ' ' - Bantuan likuiditas terhadap mengejar target yang telah
laboratorium (reagen, alat + Keringanan pajak untuk sektor keuangan ditetapkan dalam RPJMN

dunia usaha dan pekerja, dan
keringanan kredit untuk
dunia usaha

test dan sarana lab) Penurunan suku bunga 2020-2024

. Penanganan pasien (APD,
alkes, sarana dan prasarana

kesehatan Program pemulihan ekonomi

untuk dunia usaha dan
UMKM

Sumber: Bappenas 62



STRATEGI PEMULIHAN EKONOMI PASCA COVID-19 5

- AKSELERASI INVESTASI' PENGUATAN SEKTOR e appenas
Menarik investasi sebesar-besarnya untuk menggerakan ekonomi

melalui: OL Ciptaker, perluasan positive lists investasi, percepatan KESEHATAN

integrasi 0SS, relaksasi aturan upah minimum sementara untuk
menyerap tenaga kerja., serta melakukan aftercare investasi yang ada Peningkatan upaya promotif dan preventif melalui Germas,

agar tidak pindah ke negara lain kapasitas health security terutama surveilans dan sistem
informasi, jejaring dan kapasitas laboratorium, serta pemenuhan
fasilitas dan alat kesehatan
PEMULIHAN INDUSTRI DAN
PERDAGANGAN PERLUASAN PROGRAM
Optimalisasi competitive advantage sektor-sektor industri
unggulan; Optimalisasi pengadaan barang dan jasa PERLINDU NGAN SOSIAL

pemerintah dan BUMN yang menggunakan produk industri
dalam negeri; Akselerasi pengembangan produk substitusi
impor khususnya makanan, minuman dan farmasi;
Peningkatan fasilitasi ekspor; Fasilitasi impor bahan baku;
Peningkatan standar produk; Optimalisasi PTA/FTA/CEPA
untuk perluasan ekspor; Peningkatan efisiensi logistik

Perluasan program bantuan sosial, termasuk perluasan

basis data yang mencakup pekerja sektor informal
Menggerakkan kembali yang p pekerj

Industri, Investasi

- Pariwisata, dan Ekspor

Mengaktifkan kembali mesin penggerak
ekonomi diperlukan untuk menyerap tenaga

PEMBANGUNAN
kerja yang kehilangan pek.erjaan dan . | N F RASTRU KTU R
menggerakan usaha-usaha lain yang terkait

Investasi infrastruktur padat karya yang
' mendukung Kawasan industri dan pariwisata
PEMBANGUNAN SDM

Program Peningkatan SDM: Kartu Prakerja,
Pendidikan, Pendidikan dan Pelatihan Vokasi,
Pendidikan Usia Dini

PENDALAMAN SEKTOR
KEUANGAN

Memperdalam sektor keuangan domestik dengan
memperkuat struktur, ketahanan, dan stabilitas
sektor keuangan

PEMBANGUNAN PARIWISATA

Peningkatan frekuensi dan jalur penerbangan; Peningkatan pemasaran
wisata ke originasi yang sudah pulih; Peningkatan event olah raga, seni
budaya dan MICE; Penyediaan insentif untuk paket wisata khusus di
destinasi prioritas; Peningkatan infrastruktur, dan standar layanan;
Pengaturan cuti dan libur bersama untuk wisatawan domestik

Sumber: Bappenas



TINDAK LANJUT >

. Saat ini Bappenas tengah menyiapkan Rencana
Aksi Nasional 2020-2024 yang drafnya akan segera
di bagikan

. Mohon masukan untuk dapat memadukan hal — %‘9

hal penting pasca Covid-19 Eh(@
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